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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

1. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis ide-ide matematis yang 

terkandung dalam aktivitas membatik di Perusahaan Batik Tulis Garutan 

RM yakni sebagai berikut: 

a. Dalam membuat sebuah kain batik dilakukan proses yang sistematis, 

yang kemudian peneliti sajikan dalam bentuk diagram untuk 

memudahkan dalam mengetahui dan memahami proses tersebut 

b. Proses memotong kain yang nampak sederhana ternyata mencakup 

beberapa hal penting terkait aktivitas mengukur dan membagi bagian 

sama besar secara manual tanpa menggunakan alat ukur, secara manual 

disini digunakan proses melipat untuk menghasilkan bagian yang sama 

besar, yang selanjutnya kain yang telah terpotong sama besar tersebut 

menjadi satuan ukuran kain yakni sasinjang (2,7 m x 1,1 m untuk kain 

sutera dan 2,7 m x 1,05 m untuk selain kain sutera) 

c. Waktu proses ketelan dilakukan oleh pembatik selama 40 hari dengan 

aturan pekan pertama dilakukan setiap hari, kemudian pekan 

selanjutnya hingga hari ke 40 dilakukan selang satu hari sebagai jeda. 

Waktu tersebut membentuk pola sederhana 

d. Aturan proses ngajedar menjelaskan secara gamblang metode membagi 

secara manual tanpa alat ukur, dilakukan dengan cara melipat. 

e. Motif pecah kopi (beulah kopi) ternyata memenuhi simetri persegi 

(R0,R90, R180,R270, H,V,D,D’) dan merupakan grup berorder 8 

terhadap operasi komposisi 

f. Motif limar memenuhi simetri persegi (R0, R180) dan merupakan grup 

abelian beroder 2 terhadap komposisi 

g. Motif kolecer memenuhi dehidral group dan merupakan grup berorder 

8 terhadap operasi komposisi 
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h. Beberapa motif lain yang serupa dengan motif pecah kopi (kumeli, 

kumeli ayakan, terentum, tanjung anom) diklasifikasikan dalam motif 

yang memiliki ide matematis yang sama dengan ide matematis dari
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 motif pecahkopi. Dan beragam kombinasi motif limar diklasifikasikan 

ke dalam motif yang memiliki ide matematis yang sama dengan ide 

matematis dari motif limar. 

i. Berdasarkan simetri grup pada frieze pattern motif dasar batik garutan 

diklasifikasikan ke dalam simetri grup plll (motif pasrig, kedawung, 

beulah tiwu, kembang, ubin, lereng bunga, bilik, siki bonteng, doktor, 

pita, lereng kucubung, sigaret, melati, lereng keraton dan sidomukti 

bunga), simetri grup plml (motif peuteuy dan lereng keris), simetri grup 

pmll (motif kupu-kupu), simetri grup plal (motif lereng beton, pare, 

lereng suliga, lereng calung, lereng dapros, lereng jaksa, lereng tusuk, 

simeut, angkin, lereng daun, lereng panah dan lereng cucuk), simetri 

grup pll2 (motif limar, turih, dan turih oncom), dan simetri grup pmm2 

(motif cupat manggu, kumeli, pecah kopi, dadu, kumeli ayakan, tanjung 

anom, gambir saketi dan pita ibu). 

2. Dari hasil menganalisis ide-ide matematis yang terkandung dalam aktivitas 

membatik di Perusahaan Batik Tulis Garutan RM peneliti juga membuat 

implementasinya terhadap pendidikan matematika yakni Soal berbasis 

ethnomathematic word problem dengan bahasan proses memotong kain dan 

motif beulah kopi. 

B. Rekomendasi 

Dikarenakan beberapa hal termasuk keterbatasan peneliti, penelitian ini masih 

banyak kekurangan. Kekurangan tersebut pada dasarnya bisa dikaji lebih lanjut 

dalam beberapa hal juga beberapa rekomendasi yang peneliti ajukan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Konsep lain yang terkait dengan proses memotong kain dan proses 

ngajedar masih perlu dikaji lagi. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang studi etnomatematika terhadap 

motif batik garutan lainnya.  Analisis secara filosofis juga diperlukan untuk 

mengetahui alasan beberapa motif hanya ada di garut dan beberapa lainnya 

tidak jauh berbeda dengan motif batik dari daerah lain. 

3. Dilakukan penelitian lanjutan terhadap pengungkapan ide matematis 

terhadap motif dasar lainnya. 
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4. Dilakukan penelitian lebih lanjut terkait implementasi etnomatematika pada 

pembelajaran matematika di sekolah, dengan opsi hasil penelitian 

etnomatematika bisa di transformasi ke dalam bentuk ethnomatematical 

word problem bahkan ethnomodelling. Hal ini muncul karena peneliti 

belum menemukan ada yang mengkaji perihal ini di Indonesia. 

5. Hasil penelitian ini bisa diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah 

yang berada di Jawa Barat, selain memahami matematika diharapakan juga 

siswa di Jawa Barat bisa kenal dan tahu bahwa batik tulis juga diproduksi 

di tataran sunda khususnya Garut yang awalnya mungkin lebiih dikenal 

dengan dombanya atau dodolnya. 


